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Abstrak
Digitalisasi desa merupakan salah satu strategi transformasi pemerintahan desa dalam menghadirkan
pelayanan yang cepat, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. Melalui pemanfaatan website desa,
pemerintah desa berupaya mempercepat proses administrasi, menyebarluaskan informasi publik, serta
memperkuat partisipasi masyarakat. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah partisipastif
dan kolaboratif. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa implementasi digitalisasi di Desa Sungai Baung
telah memberikan dampak positif terhadap efisiensi waktu pelayanan, peningkatan akses informasi, dan
keterlibatan warga dalam pembangunan desa. Namun, tantangan seperti keterbatasan SDM, infrastruktur internet,
dan literasi digital masyarakat masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, diperlukan upaya
berkelanjutan dalam pelatihan dan pendampingan, penyediaan sarana digital, serta kolaborasi antar pihak untuk

memastikan keberhasilan digitalisasi desa secara menyeluruh.

Kata Kunci : Digitalisasi Desa, Efektivitas, Pelayanan Publik.

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong perubahan besar
dalam tata kelola pemerintahan, termasuk di tingkat desa. Digitalisasi menjadi strategi penting
untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih cepat, transparan, dan efisien. Bagi
desa, transformasi digital tidak hanya soal adopsi perangkat teknologi, tetapi juga tentang

perubahan cara kerja, budaya pelayanan, serta pemberdayaan masyarakat melalui akses
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informasi yang lebih terbuka. Digitalisasi merupakan perubahan situasi yang dari manual lalu
meningkat kepada teknologi yang meningkatkan efektivitas di masyarakat (Info, 2025). Dalam
konteks pembangunan desa, digitalisasi berperan mempercepat pengelolaan data
kependudukan, administrasi pelayanan dasar, serta penyampaian informasi dan aspirasi warga.
Lebih dari itu, digitalisasi juga mendukung penguatan partisipasi masyarakat dan akuntabilitas
pemerintah desa. Namun, tantangan dalam bentuk keterbatasan infrastruktur, literasi digital,
serta kesiapan sumber daya manusia masih menjadi hambatan yang perlu diatasi. Oleh karena
itu, kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan mitra strategis menjadi kunci sukses dalam
mewujudkan desa digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah kesatuan masyarakat hukum yang
memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia (Achmad, 2018). Sebagai wilayah terkecil yang berada dalam struktur
pemerintahan negara indonesia, desa memiliki peranan penting dalam tata pemerintahan
(Sugiman, 2018). Begitu pula dengan Desa Sungai Baung yang terletak di wilayah Kecamatan
Pengabuan Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Desa Sungai Baung merupakan unit
pemerintahan terkecil memegang peranan penting dalam pelayanan langsung kepada
masyarakat. Selama ini, pelayanan publik di desa masih dihadapkan pada berbagai kendala
seperti proses administrasi yang lambat, pencatatan data yang manual, serta kurangnya akses
informasi yang terbuka dan real-time. Hasil survey menunjukkan bahwa digitalisasi di Desa
Sungai Baung belum berjalan dengan baik, yang terlihat dari website desa yang pengelolaannya
masih belum maksimal karena keterbatasan pemahaman perangkat desa terhadap teknologi
informasi. Informasi pada website yang jarang di update, sehingga website desa belum
memberikan manfaat yang maksimal kepada masyarakat. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya efisiensi pelayanan serta terbatasnya partisipasi warga dalam pengambilan
keputusan publik.

Seiring dengan perkembangan teknologi informasi, digitalisasi menjadi peluang besar
untuk meningkatkan kualitas tata kelola pemerintahan desa. Digitalisasi tidak hanya
memungkinkan pelayanan menjadi lebih cepat dan akurat, tetapi juga membuka akses
masyarakat terhadap informasi publik, memperkuat akuntabilitas pemerintah desa, serta
mendukung pengelolaan sumber daya dan perencanaan pembangunan berbasis data. Selain itu,
digitalisasi menjadi sebuah kebutuhan yang meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan

publik sehingga diperlukan dalam sebuah instansi pemerintahan (Gaspar et al., 2023).
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Pelayanan publik adalah bentuk hak warga yang di fasilitasi pemerintah negara kepada
masyarakat (Rizky et al., 2025). Pelayanan publik dapat dikatakan efektif apabila hasil yang
diperoleh sejalan dengan sasaran yang ingin dicapai (Gislawati & Karniawati, 2024). Selain
itu, digitalisasi desa merupakan langkah strategis untuk menjembatani kesenjangan antara desa
dan kota, serta mendorong terciptanya desa yang maju, mandiri, dan kompetitif (Lailiyah,
2022).

2. METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan dengan menggunakan metode
partisipatif dan kolaboratif di mana mahasiswa yang mengabdi bukan hanya penerima
pengetahuan melainkan menyalurkan pengetahuan yang bermanfaat untuk meningkatkan
sumber daya manusia (Maarif, 2024). Pendekatan partisipatif dalam pembangunan desa
merupakan suatu paduan atau model penggalian potensi dan gagasan pembangunan desa yang
menitikberatkan pada partisipasi atau peranserta masyarakat dalam keseluruhan proses
pembangunan. Konsep ini dilandasi oleh nilai-nilai dan semangat gotong royong yang telah
mengakar dan budaya masyarakat Indonesia (Sangian et al., 2018). Adapun pendekatan
kolaboratif diwujudkan melalui pelibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti pemerintah
desa dan mahasiswa sebagai pelaksanaan program (Irian et al., 2025). Agar kedua pendekatan
dapat berjalan efektif dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian, maka mitra dalam kegiatan
pengabdian ini adalah Pemerintah Desa Sungai Baung, Masyarakat Desa Sungai Baung seperti
Kelompok PKK, Kelompok UMKM dan Karang Taruna Desa Sungai Baung.

Pemerintah Desa dalam kegiatan pengabdian ini adalah memfasilitasi dan menyediakan
sarana dan prasarana untuk melaksanakan kegiatan. Dipilihnya Kantor Desa Sungai Baung
sebagai lokasi pelaksanaan program pengabdian karena telah memiliki situs web resmi sebagai
sarana informasi dan komunikasi desa. Namun, pemanfaatannya masih belum optimal. Sesuai
dengan rencana yang telah di susun oleh tim pengabdian Manajemen Pemerintahan FEB
Universitas Jambi, maka tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan kegiatan yang dijalankan

adalah sebagai berikut :
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

No Tahapan Pelaksanaan Uraian Kegiatan

1 Tahap Awal 1. Mengadakan pembagian tugas antar anggota tim pengabdian
yang terdiri atas 6 orang.

2. Mempersiapkan surat menyurat terkait rencana kegiatan
pengabdian dengan mitra.

2 Tahap Pendekatan 1. Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pemerintah
desa terkait jadwal pelaksanaan survey awal ke lokasi dimana
mitra berada.

2. Melaksanakan survey awal ke lokasi dimana mitra berada
sesuai dengan jadwal yang telah disepakati Tim dan Mitra

3. Menyusun proposal kegiatan pengabdian berdasarkan hasil
identifikasi permasalahan dilapangan.

3 Tahap Pelaksanaan 1. Kegiatan pengabdian yang berbentuk pendampingan terhadap
mitra dalam memanfaatkan website desa guna mendukukung
pelayanan publik desa yang dilaksanakan oleh tim pengabdian
dijadwalkan berlangsung selama lima bulan, mulai 17 Februari
2025 sampai 02 Juni 2025.

2. Ada beberapa kegiatan yang diagendakan dalam kegiatan
pendamping ini, yaitu sosialisasi mengenai pentingnya website
desa, pemanfaatan website desa, serta prosedur pelayanan
publik berbasis digital.

3. Melaksanakan kegiatan pembuatan profil desa pada website
desa, penginputan data penduduk desa, serta update informasi
desa.

Kelengkapan data desa yang sudah tersedia pada website desa

2. Mengumpulkan umpan balik dari mitra dan masyarakat yang
menggunakan website desa sebagai sarana komunikasi dan
informasi.

3. Menganalisis kegiatan dan proses pendampingan yang telah
dilaksanakan untuk memastikan efektivitas kegiatan melalui
kemampuan memanfaatkan website desa.

4 Tahap Penutup 1. Dengan berakhirnya kegiatan pendampingan yang diberikan
oleh tim pengabdian, kelompok sasaran yang terdiri dari
Perangkat Desa, Kelompok UMK, Kelompok PKK dan Karang
Taruna, serta masyarakat desa pada umumnya dapat
memanfaatkan pengetahuan yang tersedia sebagai peluang
memanfaatkan teknologi untuk mempercepat informasi dan
komunikasi di Desa Sungai Baung.

2. Tersedianya informasi desa yang berbasis digital bagi
masyarakat Desa Sungai Baung.

=

4 Tahap Evaluasi

3. HASIL

Secara administrasi Desa Sungai Baung terletak di wilayah Kecamatan Pengabuan,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi. Desa Sungai Baung dijadikan desa definitif
oleh pemerintah Kabupaten Tanjung Jabung Barat sejak tahun 2013 yang terdiri dari 4 dusun
dan 10 RT dengan jumlah penduduk sekitar 1878 jiwa dan jumlah kepala keluarga sebanyak
503 KK. Pada saat ini SDM di Desa Sungai Baung cukup baik dibandingkan pada masa-masa
sebelumnya, jika di lihat dari tingkat pendidikan minimal yaitu Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Sedangkan dari segi mata pencaharian, mayoritas penduduk adalah berkebun seperti

kelapa, sawit, laos, dan pinang (Kelompok 7, 2025).
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Dalam hal tata kelola pemerintahan, Pemerintah Desa Sungai Baung juga mengalami
dampak dari perkembangan teknologi informasi secara signifikan. Salah satu bentuk
transformasi teknologi informasi yang kini banyak diterapkan adalah pemanfaatan website
desa sebagai sarana komunikasi, pelayanan publik, dan transparansi informasi. Website desa
tidak hanya menjadi media publikasi kegiatan dan program, tetapi juga menjadi jembatan
interaksi antara pemerintah desa dan masyarakat secara lebih terbuka dan cepat. Adapun
website resmi Kantor Desa Sungai Baung https://sungaibaung-
pengabuan.desa.id/site/index.php/artikel/2016/8/24/data-desa.

Pendampingan yang dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian digitalisasi Desa Sungai

Baung Kecamatan Pengabuan Kabupaten Tanjung Jabung Barat dalam meningkatkan

efektivitas pelayanan publik yang dilaksanakan oleh mahasiswa Manajemen Pemerintahan

Universitas Jambi meliputi beberapa kegiatan sesuai dengan tahapan yang telah dirumuskan.
Adapun kegiatan yang dilaksanakan tersebut meliputi :

1. Sosialisasi Pentingnya Website Desa

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan mengenai pentingnya ketelitian dan

konsistensi dalam proses pengelolaan data digital, sehingga pengelolaan administrasi dan

pelayanan publik dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Keberhasilan

implementasi program sosialisasi tercermin dari meningkatnya kemampuan perangkat

desa dalam mengelola data secara digital, khususnya dalam hal penginputan informasi

kependudukan, struktur organisasi, dan profil Desa ke dalam website.

Gambar 1. Sosialisasi Website Desa
2. Pemanfaatan Website Desa
Di era digital, keberadaan website desa sangat penting untuk memperkuat tata kelola
pemerintahan yang partisipatif, akuntabel, dan responsif terhadap kebutuhan warga.
Selain itu, website desa juga dapat berfungsi sebagai media promosi potensi lokal,
mendukung pengembangan UMKM desa, serta memperluas akses informasi bagi warga
yang berada di luar wilayah. Dengan pengelolaan yang tepat, website desa mampu

menjadi alat strategis dalam mempercepat pembangunan dan pelayanan yang inklusif
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berbasis teknologi. Selain itu, keterlibatan aktif perangkat desa dalam menyusun dan
menerbitkan artikel terkait kegiatan dan potensi desa menjadi indikator penting lainnya
yang menunjukkan bahwa website telah dimanfaatkan secara optimal sebagai media

informasi dan komunikasi publik (Deandlles Christover et al., 2023).

Gambar 2. Pembuatan Artikel/Informasi Desa

. Penginputan Data pada Website Desa

Penginputan data pada website desa merupakan langkah penting dalam mendukung tata
kelola pemerintahan yang terbuka, efisien, dan responsif. Tujuan utama dari proses ini
adalah untuk menyediakan informasi yang akurat dan dapat diakses secara luas oleh
masyarakat. Melalui data yang terupdate secara berkala, masyarakat desa dapat
mengetahui berbagai informasi terkait administrasi, program pembangunan, anggaran,
hingga potensi lokal desa secara transparan. Selain itu, penginputan data juga bertujuan
mempercepat pelayanan publik berbasis digital, seperti pengajuan surat keterangan,
pencatatan kependudukan, serta pelaporan kegiatan desa. Hal ini tidak hanya
mempermudah proses administrasi, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja aparatur

desa.

Gambar 3. Kegiatan Penginputan Data Kependudukan

Melalui kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan tersebut, tidak hanya Perangkat

Desa Sungai Baung, tetapi juga warga masyarakat mendapatkan pengetahuan dan

keterampilan yang bermanfaat mengenai digitalisasi desa melalui pemanfaatan website desa,

yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi, tetapi juga sebagai media pelayanan
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publik yang efektif. Dengan demikian, kehadiran website Desa yang dikelola secara optimal
akan meningkatkan efektifitas dan efisien pelayanan publik, memperkuat prinsip transparansi
dalam pengelolaan pemerintahan desa, serta meningkatkan akuntabilitas dalam setiap proses
administrasi dan pengambilan keputusan yang dilakukan oleh aparatur desa (Haryonno et al.,
2023).

4. DISKUSI

Digitalisasi merupakan fasilitas pelayanan yang berbasis teknologi digital diberikan
instansi pemerintah kepada masyarakat desa (Harahap & Harahap, 2023). Digitalisasi desa
merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung aktivitas
administrasi, pelayanan publik, dan pembangunan desa. Ini mencakup penggunaan aplikasi
pelayanan online, sistem informasi desa berbasis web, serta penggunaan media sosial sebagai
sarana komunikasi dan transparansi. Pentingnya internet dan teknologi dalam era digital ini
adalah untuk memastikan daya saing dan kualitas hidup masyarakat pedesaan tetap terjaga.
Desa Digital akan memungkinkan masyarakat desa untuk lebih terlibat dalam ekonomi digital,
belajar online, dan mengakses layanan publik dengan lebih efisien (Lailiyah, 2022).

Dari kegiatan sosialisasi terhadap pentingnya website desa dalam meningkatkan
pelayanan publik di desa, khususnya Desa Sungai Baung telah meningkatkankan pengetahuan
dan pemahaman perangkat desa dalam proses pengelolaan data digital, sehingga pengelolaan
administrasi dan pelayanan publik dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. Apalagi
pelayanan publik di era digital telah banyak mengalami perubahan. Perangkat desa di masa kini
dituntut harus melek digital. Artinya, perangkat desa harus menyesuaikan diri dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi, salah satunya adalah penggunaan sistem informasi. Sistem
informasi yang diintegrasikan dengan berbagai urusan yang ada di desa, akan membantu
perangkat dan kepala desa dalam mengambil kebijakan, dan melakukan pelayanan kepada
masyarakat (dkk, 2022).

Dalam hal pemanfaatan, website desa dapat menampilkan informasi tentang profil desa,
data kependudukan, agenda kegiatan, laporan anggaran, hingga produk unggulan desa.
Keberadaan website ini juga menjadi wujud komitmen pemerintah desa dalam mewujudkan
tata kelola yang terbuka dan partisipatif, sekaligus sebagai alat promosi potensi lokal di tingkat
yang lebih luas. Melalui program digitalisasi desa, kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan
pelayanan prima dari penyelenggara pemerintahan desa lebih terasa dan sangat mudah (Tazam
& Safitri, 2024). Namun, pemanfaatan website desa masih menghadapi berbagai kendala
seperti keterbatasan sumber daya manusia, infrastruktur internet, dan minimnya literasi digital.

Oleh karena itu, masih memerlukan perhatian dan strategi yang tepat agar website desa benar-
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benar dapat berfungsi secara optimal dalam mendukung pelayanan publik dan pembangunan
desa yang berbasis digital.

Kegiatan pengabdian ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di rencanakan dengan
melibatkan partisipasi dari Perangkat Desa, Pelaku UMKM, Kelompok PKK, Karang Taruna
serta Masyarakat Desa Sungai Baung. Harapannya dengan pemanfaatan website desa secara
optimal, pemerintah desa dapat meningkatkan kualitas pelayanan publik, memperluas akses
informasi, dan membangun komunikasi yang lebih terbuka dengan masyarakat. Website desa

bukan hanya alat publikasi, tetapi juga wujud nyata dari komitmen transparansi dan inovasi

" ¢ ,—';.‘5:‘(’ ;- .

dalam tata kelola desa.

Gambar 4. Foto Bersama

Ke depan, dengan dukungan infrastruktur dan peningkatan kapasitas SDM, website
desa diharapkan mampu menjadi pilar utama digitalisasi desa yang inklusif dan berkelanjutan.
Dengan demikian, digitalisasi desa dapat menjadi fondasi kuat dalam mewujudkan pelayanan
publik yang lebih baik dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat.

5. KESIMPULAN

Digitalisasi desa merupakan langkah strategis dalam memperkuat tata kelola
pemerintahan desa yang transparan, efisien, dan partisipatif. Melalui pemanfaatan teknologi
informasi, pelayanan publik di desa dapat dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan mudah
diakses oleh masyarakat. Website desa, sistem informasi pelayanan, dan aplikasi digital lainnya
telah membuka ruang kolaborasi yang lebih luas antara pemerintah desa dan warganya.

Melalui program pengabdian di Desa Sungai Baung telah memberikan hasil yang
signifikan dalam meningkatkan efektivitas pelayanan publik melalui digitalisasi desa. Dengan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif, kegiatan ini mampu meningkatkan kapasitas aparatur
desa dalam mengelola website desa sebagai sarana informasi dan pelayanan publik.

Namun, keberhasilan digitalisasi desa tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan
teknologi saja, tetapi juga di dukung oleh kesiapan sumber daya manusia, literasi digital, serta

dukungan infrastruktur yang memadai. Oleh karena itu, perlu adanya sinergi antara pemerintah,
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masyarakat, dan berbagai pemangku kepentingan untuk memastikan transformasi digital desa
berjalan berkelanjutan dan inklusif.
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